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5.1 Kesimpulan 

Setelah melaksanakan Tugas Akhir dan mengambil objek laporan mengenai Peran 

Editor Dalam Film 20Hz dan STIKOM Yogyakarta maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sebelum dilaksanakan proses editing perlu dipersiapkan segala hal yang rinci 

dan detail seperti peralatan dan hasil yang diinginkan. 

2. Editing merupakan kegiatan yang paling penting dalam pasca produksi karena 

untuk mewujudkan sebuah kesan sehingga diterima dan dimengerti oleh 

penonton (audience) sesuai dengan keinginan pembuatnya. 

3. Editing merupakan pekerjaan yang penting dalam produksi karena menyusun 

shot-shot sehingga menjadi sebuah uraian cerita, mewujudkan bentuk abstrak 

menjadi bentuk nyata (audio visual) untuk kemudian ditayangkan hingga pesan 

dapat diterima dan menjadi hiburan untuk khalayak penonton. 

4. Perlunya kesamaan pandangan dan kekompakan dari tim dan bersama 

sama mengatasi segala permasalahan-permasalahan yang terjadi di ruang editing. 

5. Memadukan shot-shot untuk kemudian disusun berdasarkan editing script 

sehingga padanan yang bagus dan menarik. 

6. Sebuah karya adalah cerminan dari pembuatnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.2  Saran 

 Setelah penulis sendiri ikut andil dalam proses produksi film “20Hz" maka saran yang 

bisa disampaikan khususnya masalah editing adalah : 

1. Penguasaan software dan hardware mutlak diperlukan untuk menunjang  

kreatifitas editor. 

2. Sering mempelajari gaya editing dan harus berani bereksplorasi. 
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3. Sering menonton film sebagai salah satu cara belajar yang efektif dan kita bisa 

melihat teknik editing dan juga mempelajari pola penceritaan dalam film yang 

ditonton. 

4. Perlu dihindarinya penumpukan pekerjaan yang hal ini diakibatkan dari 

ketidakdisiplinan kerja dari sebuah tim. 

5. Memperhatikan kesejahteraan bagi pekerja yang telah bekerja berusaha semaksimal 

mungkin untuk memunculkan dan menghasilkan sebuah produk yang berkualitas. 

Adapun beberapa hal yang juga perlu diperhatikan oleh pihak kampus Stikom 

Yogyakarta dalam membekali anak didiknya selama duduk dibangku perkuliahan. Beberapa 

hal tesebut adalah : 

1. Minimnya peralatan yang merupakan standart Broadcast, dalam hal ini peralatan 

video editing. 

2. Kurangnya pendalaman tentang perkembangan software editing yang  

mendukung didunia kerja natinya. 

3. Memberikan arahan dan perbekalan tentang dunia kerja dalam bidang 

Broadcasting Film, sehingga mahasiswa mendapat gambaran yang jelas dalam 

menghadapi dunia kerja. 

Dengan pengalaman yang didapat penulis selama produksi tentunya sangat berguna dan 

bermanfaat untuk penulis dan diharapkan juga dapat dijadikan masukan agar semua 

kendala dalam produksi dapat diatasi. 
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Proses rekaman lagu 

Proses pembuatan lagu ini dilaksanakan distudio AG Record dengan menggunakan 

software Nuendo 8, Disini saya selaku editor juga berperan untuk membuat 

lagu/soundtrack dengan judul Rindu ibu. 

 

Cek lokasi 

Proses ini adalah dimana saya selaku editor ikut serta dalam melakukan cek lokasi di 

kaliurang. 
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Proses pra produksi 

Pada proses ini saya selaku editor ikut serta dalam proses pra produksi bersama 

sutradara dan DoP Membicarakan naskah film yang akan dibuat. 

 

Proses scoring musik 

Pada proses mixing merupakan gabungan antara audio dan visual. Gambar yang sudah 

dipilih dan di edit offline dan online digabungkan dengan audio berupa VO (Voice 

Over) beserta backsound yang sudah dipilih untuk mengangkat emosional audience. 
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Proses editing offline 

Pada proses editing offline saya selaku editor meminta sound director dan sutradara 

untuk merefisi hasil editing offline yang sudah berjalan. 
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